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ABSTRAK 
 
Penggunaan Celebrity dalam endorser untuk mempengaruhi konsumen agar melakukan pembelian produk yang 
diendorser sehingga meningkatnya penjualan. medan napoleon dengan produk cake kekinian memperkenalkan 
varian rasa, dan Irwansyah mengendorser medan napoleon karena Irwansyah dinilai memiliki citra diri yang 
positif dan jauh dari kasus hukum. dari pihak medan napoleon sangat membutuhkan kesan tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Celebrity Endorser Irwansyah terhadapa Minat Beli konsumen pada toko 
kue kekinian Medan Napoleon. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 100 responden. Metode 
pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner, serta diuji dengan metode analisis data secara komputerisasi 
dengan menggunakan SPSS 22. Hasil penelitian ini dibuktikan dengan uji Validitas dan Reliabilitas, uji T, Regresi 
Linear Sederhana, Koefisien R dan koefisien R
2 
. Berdasarkan hasil penelitian ini variable idependen dan 
dependen dinyatakan valid dan reliable, hasil regresi linear sederhana menunjukkan Y = 14,703 + 0,563X, dapat 
diartikan Celebrity Endorser berpengaruh positif atau mempunyai pengaruh yang searah terhadap minat beli, dari 
hasil uji-T menunjukan bahwa Celebrity Endorser berpengaruh dan signifikan terhadap Minat Beli diperoleh T-
hitung > t-tabel ( 7,768 > 1,661), dan diperoleh angka R Square berpengaruh sebesar 0,381 (38,1%). Dari uraian 
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Irwansyah memiliki pengaruh yang kuat terhadap minat beli. 
  
Keyword: Celebrity Endorser, Minat Beli, Pemasaran 
 
PENDAHULUAN 
 
Penggunaan jasa public figure seperti 
model, penyanyi, atlit terkenal dan bintang 
televisi merupakan kebutuhan bagi perusahaan 
untuk mengendorser Medan Napoleon. Salah 
satunya adalah Medan Nappoleon yang 
menggunakan Irwansyah sebagai artis 
pendukung (Celebrity endorse), sebagai 
selebriti, Irwansyah dinilai memiliki citra diri 
yang positif  
karena jarang terkena gosip maupun 
kasus hukum. Artis pendukung akan 
menjelaskan produk yang mereka iklankan 
agar bisa mempengaruhi sikap dan presepsi 
konsumen dalam mengambil keputusan 
pembelian. Dengan adanya Irwansyah diyakini 
dapat meningkatkan penjualan. 
Suharyono (2016), pada penelitiannya 
yang berjudul : “Pengaruh Celebrity Endorser 
terhadap citra merk dan dampaknya pada 
keputusan pembelian (Survei kepada 
pengunjung warung kopi Kriwul, Kelurahan 
Merjosari, kecamatan Lowokwaru, kota malang 
yang pernah melihat iklan dan membeli TOP 
Coffee)”. Variabel dalam peneliti ini meliputi 
Celebrity Endorser, citra merek dan keputusan 
pembelian. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif dan analisis jalur 
(Path analisys). Hasil analisis jalur ( Path 
analisys) menunjukkan bahwa, variabel 
Celebrity Endorser mempengaruhi signifikan 
terhadap Variabel keputusan pembelian, 
Variabel Celebrity Endorser berpengaruh 
signifikan terhadap variabel keputusan 
pembelian. 
Pengaruh Celebriti untuk mempengaruhi 
konsumen agar melakukan pembelian produk 
yang dibintangi sehingga meningkatkan 
penjualan dan menciptakan citra yang positif 
dari produk tersebut. Medan Nappoleon 
Memperkenalkan varian rasa,  dan Irwansyah 
dipercayakan dalam membintangi   Medan 
Napoleon karena semua kalangan mengenal 
Irwansyah. Dalam penelitian ini penulis ingin 
tahu seberapa besar pengaruh celebrity 
endorser irwansyah dalam meningkatkan 
pejualan medan napoleon. Sejak pertama kali 
berdirinya medan napoleon hingga sampai 
dengan saat ini Tidak bisa dipungkiri, Medan 
Napoleon telah menjadi salah satu oleh-oleh 
kekinian khas Medan. Gerai 
yang launching sekitar September 2016 ini 
awalnya cukup menuai kontroversi 
karena antrian pembeliannya yang selalu 
membludak dan sering tidak masuk akal. 
Faktor kontroversi lainnya adalah ramainya 
calo yang menawarkan cake ini yang ramai 
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bertebaran di sepanjang Jalan K. H. Wahid 
Hasyim, di sekitaran gerai penjualannya. Para 
calo ini mengambil kesempatan karena 
ramainya antrian dan terbatasnya stok, 
sehingga mereka menawarkan cake tanpa 
perlu antri, meski harganya lebih mahal jika 
dibandingkan dengan harga toko. Ditambah 
dengan walikota medan berharap Medan 
Napoleon menjadi icon kuliner medan. 
Sedangkan usaha yang sama seperti Medan 
Napoleon hanya ramai atau trend sesaat pada 
saat pertama kalinya dibuka usaha tersebut. 
Irwansyah dinilai memiliki citra diri yang positif 
karena tidak pernah terkait kasus hukum, dan 
dengan ketampananya menambah daya tarik, 
dari pihak Medan Nappoleon membutuhkan 
kesan yang baik dan lelaki yang tampan 
sebagai nilai tambahnya. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Pemasaran 
 
Pemasaran adalah kegiatan 
merencanakan, menentukan harga, 
mempromosikan dan mendistribusikan produk 
yang dilakukan agar produk yang dijual dapat 
dikenal sehingga masyarakat tertarik dan 
mempunyai minat untuk membeli produk 
tersebut dalam upaya untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup usahanya. 
Menurut  Akhmad  (2015), pemasaran 
adalah suatu proses sosial dan manajerial yang 
didalamnya individu dan kelompok 
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 
inginkan dengan menciptakan, menawarkan 
dan mempertukarkan produk yang bernilai 
dengan pihak lain. 
Munurut Limakrisna (2012), Pemasaran 
adalah suatu kegiatan dalam perekonomian 
yang membantu dalam menciptakan nilai 
ekonomi. Ardiyanto (2013) Celebritiy Endorser 
adalah tokoh (actor, penghibur,atau atlet ) yang 
dikenal sebagai prestasinya didalam bidang 
bidang yang berbeda dari golongan produk 
yang didukungnya. 
Menurut Pontoh (2016) Selebriti 
pendukung (Celebritiy Endorser ) adalah 
individu yang dikenal oleh public atas 
prestasinya selain pada produk yang 
didukungnya. Selebriti diyakini lebih menarik 
dan menggugah dari pada penggunaan orang 
biasa dalam mempengaruhi calon konsumen. 
Menurut Ardiyanto (2013) kelompok 
selebriti yang digunakan sebagai bintang iklan 
adalah para artis film,sinetron,penyanyi,musisi 
semuaorang yang terkenal dalam dunia hiburan 
digunakan untuk mempromosikan suatu produk 
bisa berfungsi untuk : 
1. Memberikan kesaksian ( testimonial )  
2. Memberikan dorongan atau penguatan 
(Endorsment ) 
3. Bertindak sebagai actor dalam iklan  
4. Bertindak sebagai juru bicara 
perusahaan. 
Selebriti akan memberi manfaat 
kepada perusahaan karena 
selebriti mempunyai popularitas, 
bakat dan charisma. 
 
Menurut Yasin (2014), Pembeli dalam membeli 
suatu barang dan jasa yang ditawarkan pada 
pedagang dipasar sering kali berdasarkan pada 
naluri atau minat beli. Minat yang timbul dalam 
diri pembeli sering kali berlawanan dengan 
kondisi keuamgam yang dimiliki. Minat beli 
konsumen merupakan keinginan tersembunyi 
didalam benak konsumen. Minat beli konsumen 
selalu terselubung disetiap diri individu yang 
mana tak seorang pun bisa tahu apa yang 
diinginkan dan yang diharapkan oleh 
konsumen. Minat beli adalah suatu respon 
efektif atau proses merasa atau menyukai 
suatu produk tetapi belum melakukan 
keputusan untuk membeli.  
Menurut Priansa (2017) minat beli merupakan 
sesuatu yang berhubungan dengan rencana 
konsumen untuk membeli produk tertentu serta 
berapa banyak unit produk yang dibutuhkan 
pada periode tertentu. Menurut Yasin (2014), 
Minat beli dapat ditingkatkan dengan 
memperhatikan faktor-faktor minat beli, antara 
lain : 
1. Faktor Psikis, merupakan faktor 
pendorong yang berasal dari dalam diri 
konsumen yaitu motivasi, presepsi, 
pengetahuan dan sikap. 
2. Faktor sosial, merupakan proses dimana 
perilaku seseorang dipengaruhi oleh 
keluarga, status sosial dan kelompok 
acuan, kemuadian dengan adanya bauran 
pemasaran yang terdiri dari produk, harga, 
promosi dan juga distribusi. 
 
Menurut Priansa (2017) Menyatakan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
membeli berhubungan dengan perasaan 
emosi, bila seseorang merasa puas dalam 
membeli barang atau jasa maka hal itu akan 
memperkuat minat membeli, kegagalan 
biasanya menghilangkan minat. Tidak ada 
pembelian yang terjadi jika konsumen tidak 
pernah menyadari kebutuhan dan keinginanya. 
Pada satu titik dalam proses pembelian, 
konsumen harus berhenti mencari dan berhenti 
untuk melakukan evaluasi unuk melakukan 
keputusan pembelian. Sebagai hasil dari 
kegiatan evaluasi alternative, konsumen mulai 
mengarah pada niat atau keinginan untuk 
membeli dengan kecenderungan untuk 
membeli merek tertentu. Menurut Morissan 
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(2014), Keputusan pembelian adalah tahap 
selanjutnya setelah adanya niat atau keinginan 
membeli, namun keputusan pembelian adalah 
tidak sama dengan pembelian yang 
sebenarnya. Ketika konsumen memilih untuk 
membeli suatu merek, ia masih harus 
melaksanakan keputusan dalam melakukan 
pembelian yang sebenarnya. Keputusan 
tambahan diperlukan dalam hal : kapan 
membeli, dimana membeli, serta berapa 
banyak uang yang harus dikeluarkan. Menurut 
Yasin (2014), Yang menjadi indicator minat beli 
seorang calon konsumen adalah sebagai 
berikut : 
1. Perhatian ( Attention )  
Perhatian calon konsumen terhadap 
produk yang ditawarkan oleh produsen.  
2. Tertarik ( Interest ) 
Ketertarikan terhadap produk yang 
ditawarkan oleh produsen  
3. Hasrat ( Desire ) 
Adanya keinginan untuk membeli mulai 
timbul, maka dari itu konsumen akan 
berminat terhadap produk yang 
ditawarkan. 
4. Tindakan ( Action ) 
a. Pada tahap ini Konsumen atau calon 
pelanggan telah mempunyai 
kemantapan yang tinggi untuk membeli 
produk yang ditawarkan. 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data Primer, merupakan 
data yang diperoleh dari responden yang 
pernah melakukan pembelian Medan Napoleon 
di Jl KH Wahid Hasyim Medan melalui 
kuisioner. Menurut Gartika (2014 ), karena 
populasi ini tidak diketahui secara pasti maka 
digunakan teknik sampling kemudahan, dengan 
rumus : 
n =  
Keterangan : 
n : Sampel 
Za/2  : Nilai yang sudah distadarisasi sesuai 
dengan derajat kepercayaan.   
  Karena  = 0,05 maka Za/2 = 1,96 
 : Standar deviasi 
e : Kesalahan mungkin terjadi  
Maka dapat diketahui nilai n : 
n =  
n =  
n =  
n =  = 96,04dibulatkan menjadi 100  
Jadi, jumlah sampel yang diambil oleh penulis 
adalah sebanyak 100 responden merupakan 
konsumen dari Medan Napoleon. Pengolahan 
data dilakukan dengan uji validitas, realibitas, 
uji T dan uji determinasi.  
 
Uji T 
Uji t digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan 
adalah : 
1. Menentukan Hipotesis  
Ho : tidak memiliki pengaruh antara 
celebrity endorser dalam minat beli 
Ha : memiliki pengaruh antara celebrity 
endorser dengan minat beli 
2. Menentukan tingkat signifikan  
Tingkat signifikan menggunakan a = 5% 
3. Menentukan t hitung dengan 
menggunakan program SPPSS 20 
4. Menentukan t tabel  
Tabel distribusi t dicari pada a = 5% dua 
pihak derajat kebebasan (dk) = n-2 
5. Kriteria pengujian : 
Jika thitung<ttabelmaka Ho ditolak a= 5% 
Jika thitung> ttabelmaka Ha diterima a=5% 
6. Membandingkan t hitung dengan t tabel  
Nilai thitun > ttabel 
7. Menarik Kesimpulan  
Analisis Regresi sederhana 
Regresi sederhana didasarkan pada 
pengaruh satu variabel independen dengan 
satu variabel dependen. Analisis regresi 
sederhana digunakan untuk melihat pengaruh 
Celebrity Endorser terhadap Minat Beli. 
Dengan rumus : 
Y = a + bX 
Keterangan :   
Y : Minat Beli 
a : harga y ketika harga x = 0 (harga 
konstan) 
b : Koefisien Regresi 
X : Celebrity Endorser 
 
Uji Determinasi  
 Koefisien determinasi digunakan untuk 
menunjukkan persentase nilai variabel dan 
mengetahui sejauh mana pengaruh celebrity 
endorser terhadap minat beli. Nilai koefisien 
determinasi ( , antara 0 sampai 1. Apabila 
nilai mendekati 0, semakin kecil pengaruh 
variabel independent terhadap variabel 
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dependent, dan sebaliknya, apabila mendekati 
1, semakin besar pengaruhnya. 
 
Tabel 1. Interpretasi koefisien korelasi nilai r  
 
Sumber : Sugiyono (2016) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Validitas 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 
bahwa seluruh item pernyataan dalam 
kuesioner mempunyai rhitung > 0.3610 maka 
dapat disimpulkan bahwa selutuh item 
pernyataan dalam kuesioner variabel Celebrity 
Endorser valid. Selanjutnya, menunjukan 
bahwa seluruh item pernyataan dalam 
kuesioner mempunyai rhitung > 0,3610, maka 
dapat disimpulkan bahwa seluruh item 
pernyataan dalam kuesioner variabel minat beli 
valid.  
Uji Reabiltas 
 
Hasil Penelitian menunjukan bahwa nilai 
cronbach’s alpha untuk variabel X dan Y >0,60, 
maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item 
pernyataan dalam keusioner realibel.  
 
Uji T 
 
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : tidak memiliki pengaruh antara 
celebrity endorser dengan minat beli 
Ha : Memiliki pengaruh antara celebrity 
endorser dengan minat beli 
2. Menentukan tingkat signifikan  
Tingkat signifikan menggunakan a = 5% 
3. Menentukan t hitung dengan 
menggunakan program SPSS 22 
4. Menentukan tabel  
Tabel distribusi t dicari pada α =5% dua 
pihak derajat kebebasan (dk) = n-2 atau 
100-2 = 98. ttabel diperoleh 1,660 ( tabel 
terlampir ) 
5. Kriteria Pengujian  
Jika thitung < ttabel maka Ho ditolak α = 5% 
Jika thitung > ttabel maka Ha diterima α = 5%  
6. Membandingkan t hitung dengan t tabel 
nilai thitung>ttabel (7,768 > 1,660) 
7. Menarik Kesimpulan  
Berdasarkan tabel 2 disimpulkan adanya 
pengaruh celebrity endorser terhadap minat 
beli dengan menghasilkan thitung sebesar 7,768 
lebih besar dibandingkan ttabel sebesar 1,660. 
Dan nilai signifikan 0,000, lebih kecil dari alpha 
0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian variabel Celebrity Endorser 
berpengaruh dan signifikan terhadap variabel 
minat beli. 
 
Tabel 2. Hasil Uji T 
 
 
Analisis Regresi Linear Sederhana 
 
Bersdasarkan Tabel 3, yang diperoleh dari hasil 
pengolahan dan komputerisasi dengan 
menggunakan spss versi 22, maka diperoleh : 
 Y=14,703 + 0,563X 
1. Setiap komponen variabel X akan 
dipengaruhi setiap komponen variabel 
Y. yang berarti jika celebrity endorser 
tetap atau tidak mengalami 
penambahan dan pengurangan maka 
minat beli sebesar nilai constant yaitu 
14,703  
2. Nilai Koefisien Celebrity Endorser 
mempunyai pengaruh yang searah 
dengan variabel minat beli. Hal ini 
menunjukan bahwa setiap kenaikan 
Celebrity Endorser maka variabel minat 
beli akan naik sebesar 0,563. 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Sederhana 
 
Uji Determinasi 
 
Diperoleh angka R
2 
(r square) sebesar 0,381 
atau (38,1%), hal ini menunjukan bahwa minat 
beli medan napoleon yang dipengaruhi oleh 
celebrity endorser irwansyah berpengaruh 
sebesar 38,1% sedangkan sisanya 61,9%, 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti kualitas 
produk, harga merek dan lainnya. 
 
1. Celebrity Endorser  
a. Visibility  
Visibility adalah tingkat seorang selebriti 
dikenal dan dikagumi oleh masyarakat 
luas. Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat 
pada pernyataan “Irwansyah adalah artis 
yang terkenal”, mayoritas konsumen 
menjawab sangat setuju dan setuju 
sebesar 68 %. Irwansyah memiliki tingkat 
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keseringan tampil di public cukup tinggi 
mayoritas konsumen menjawab setuju 
yaitu 48 %, yang berarati mayoritas 
konsumen sering melihat Irwansyah tampil 
dimedia dan sosial media. 
 
 
b. Credibility  
Credibility  adalah keahlian dan 
kemampuan Celebrity  untuk memberikan 
keyakinan pada konsumen terhadap suatu 
produk. Berdasarkan tabel 4.5 dapat 
dilihat pada pernyataan “irwansyah 
memiliki reputasi yang baik “ mayoritas 
konsumen menjawab setuju sebesar 52%. 
Pernyataan kedua “Irwansyah mampu 
menggambarkan keunggulan Medan 
Napoleon “ Mayoritas konsumen 
menjawab setuju sebesar 59 %. Pada 
pernyataan ketiga “Irwansyah adalah 
sosok yang dapat dipercaya “ mayoritas 
konsumen yang menjawab setuju sebesar 
49%. Yang berarti Irwansyah mampu 
memerikan keyakinan kepada konsumen 
terhadap Medan Napoleon. 
c. Attractiveness  
Attractiveness adalah respon emisonal 
yang menciptakan ketertarikan kepada 
Celebrity Endorser secara fisik dan 
karakter yang ada didalam Endorser (gaya 
hidup, kepribadian,keahlian). Berdasarkan 
tabel 4.5 dapat dilihat dari pernyataan 
“Punya gigi bagus dan senyuman manis 
menjadi andalan Irwansyah” Mayoritas 
konsumen menjawab setuju sebesar 74%. 
Pernyataan kedua “Irwansyah artis yang 
tampan menarik dan gagah “ Mayoritas 
konsumen menjawab setuju sebesar 66%. 
Dan pernyataan ketiga “ Irwansyah 
memiliki nilai plus suara yang bagus “ 
Mayoritas konsumen menjawab setuju 
sebesar 66%. 
 
d. Power 
Power adalah kekuatan irwansyah yang 
mampu mempengaruhi sikap, pemikiran, 
dan prilaku masyarakat saat membawakan 
citra Medan Napoleon dan memerintahkan 
masyarakat untuk membeli Medan 
Napoleon. Berdasarkan tael 4.5 dapat 
dilihat pada pernyataan “Setiap kali orang 
melihat irwansyah maka munculnya 
ingatan pada Medan Napoleon “ Mayoritas 
konsumen menjawab setuju sebesar 
60%.pernyataan kedua “ Irwansyah 
membuat tagline-tagline (Bahasa khas) 
medan dan mudah diingat oleh 
masyarakat” Mayoritas konsumen 
menjawab setuju sebesar 61%.  
 
 
2. Minat Beli  
a. Attractiveness 
Attractiveness adalah perhatian calon 
konsumen terhadap Medan Napoleon. 
dapat dilihat pada pernyataan “Irwansyah 
memiliki kemampuan menarik minat beli 
saya terhadap Medan Napoleon” 
mayoritas konsumen  menjawab setuju 
sebesar 71%. Pernyataan kedua 
“Irwansyah memiliki kemampuan 
mempengaruhi saya dalam membeli 
Medan Napoleon” Mayoritas konsumen 
menjawab setuju 59%. Pernyataan ketiga 
“Sebelum membeli Medan Napoleon saya 
sudah membandingkan dengan dengan 
produk lain yang sejenis “mayoritas 
konsumen menjawab setuju sebanyak 
75%.  
 
b. Interest  
Interest adalah ketertarikan calon 
konsumen terhadap Medan Napoleon. 
Dapat dilihat pada pernyataan “Saya 
tertarik membeli Medan Napoleon karna 
di endorser oleh Irwansyah” Mayoritas 
Konsumen menjawab setuju sebesar 
71%. Pernyataan kedua “Saya tertarik 
membeli Medan Napoleon karena 
rasanya yang enak” Mayoritas konsumen 
menjawab setuju sebesar 58%. 
 
c. Desire  
Desire adalah Keinginan calon 
konsumen untuk mengkonsumsi Medan 
Napoleon. Berdasarkan Tabel 4,7 dapat 
dilihat pada pernyataan “ Setelah melihat 
Medan Napoleon yang di endorser oleh 
Irwansyah Membuat saya ingin membeli 
Medan Napoleon” Mayoritas konsumen 
menjawab setuju sebesar 67%. 
Pernyataan kedua “Saya ingin mencoba 
semua varian rasa Medan Napoleon” 
Mayoritas konsumen menjawab setuju 
sebesar 54%. 
 
 
d. Action 
Action adalah konsumen melakukan 
pembelian terhadap Medan Napoleon. 
Berdasarkan tabel 4.7 Dapat dilihat pada 
pernyataan “ Dengan bahasa khas 
medannya Irwansyah mampu membuat 
saya ingin langsung membeli Medan 
Napoleon. “ Mayoritas konsumen 
menjawab setuju sebesar 69%. Dan 
pernyataan kedua “ Sesuai dengan 
keinginan saya akan membeli Medan 
Napoleon” Mayoritas konsumen menjawab 
setuju sebesar 70%.  
 Dari semua Indikator yaitu indicator 
Celebrity Endorser dan indikator minat beli 
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dan dapat disimpulkan dari penilaian 
konsumen terhadap Irwansyah ternyata 
mayoritas konsumen memilih daya 
tariknya dengan dukungan pernyataan 
pada kuesioner, yang menyatakan Punya 
gigi bagus dan senyuman manis jadi 
andalan Irwansyah. Dan pada indikator 
Minat Beli jawaban responden tertinggi 
pada Attention, yang menyatakan bahwa 
Irwansyah memiliki kemampuan menarik 
minat beli konsumen terhadap Medan 
Napoleon. Dan pada interest yang 
menyatakan bahwa konsumen menjadi 
tertarik membeli Medan Napoleon karena 
diendorser oleh Irwansyah. 
 Pada hasil penelitian ini semua 
pernyataan kuesioner disetiap indikator 
dinyatakan valid dan reliabel dilihat dari Uji 
Validitas dan Uji Reabilitas. Berdasarkan 
Tabel 4.12 menunjukan variabel Celebrity 
endorser berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel minat beli. 
Dengan menghasilkan thitung sebesar 7,768 
lebih besar dibandingkan ttabel sebesar 
1,661. Dan nilai signifikansi 0,000, lebih 
kecil dari alpha 0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Berdasarkan 4.13 diperoleh 
angka R sebesar 0,617. Berarti memiliki 
tingkat hubungan yang kuat antara 
Celebrity Endorser dengan minat beli. Dan 
Berdasarkan tabel 4.15 didapat hasil 
persamaaan Y = 14.703 + 0,563X, 
Menunjukan bahwa Celebrity Endorser 
memiliki nilai positif dan mempunyai 
pengaruh yang searah dengan variabel 
minat beli. Serta dapat dilihat dari tabel 
4.14, Uji R Square memiliki nilai sebesar 
0,381. Hal ini menunjukan bahwa variabel 
independent memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen sebesar 38,1 % dan 
sisanya sebesar 61,9 % dipengaruhi oleh 
variabel lain seperti kualitas produk, merek 
dan harga. 
 
 
KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh 
celebrity Endorser  terhadap minat beli pada 
konsumen Medan Napoleon. Maka dapat 
diperoleh bebrapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Koefisien regresi diatas telah diuji 
hipotesis dengan menggunakan Uji T, 
dikarenakan thitung > ttabel menunjukan pada 
Uji Hipotesis disimpulkan HO ditolak dan Ha 
diterima. Dengan begitu koefisien regresi 
yang digunakan signifikan dan Celebrity 
endorser mempengaruhi minat beli. 
2.  Berdasarkan hasil analisis Regresi Linear 
Sederhana didapat hasil persamaan  
Y=14,703 + 0,563X dengan ini 
menunjukan bahwa Celebrity endorser 
memiliki nilai positif dan ada pengaruh 
yang searah dengan variabel minat beli. 
Berdasarkan perhitungan R Square, 
Celebrity Endorser memiliki pengaruh 
terhadap Minat Beli Medan Napoleon 
adalah sebesar 38,1 %. 
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